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Abstrak 
 
       Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat 
pemahaman trend fashion siswa kelas XI Tata 
Busana SMK Karya Rini Yogyakarta. Jenis 
penelitian adalah deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode angket. 
Hasil penelitian menunjukkan pemahaman 
Trend Fashion siswa dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 47,06%. Kemampuan 
menterjemahkan siswa termasuk kedalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 58,83%, 
artinya siswa memiliki kemampuan 
menterjemahkan yang cukup baik dala; 
Kemampuan menginterpretasi termasuk 
kedalam kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 47,05%. Siswa memiliki kemampuan 
yang kurang baik untuk menafsirkan  trend 
fashion, dan kemampuan mengekstrapolasi 
termasuk kedalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 44,12%. Kemampuan siswa 
dalam melihat apa yang di ramalkan dalam trend 
fashion cukup baik. 
 
Kata Kunci: Pemahaman, Trend Fashion 
Abstract 
 
The purpose of research is to determine the level 
of understanding of fashion trends of students of 
fashion class XI  SMK Karya Rini Yogyakarta. 
The type of research is descriptive. Technique of 
collecting data using questionnaire method. The 
results showed the understanding of Fashion 
Trend students in sufficient categories with a 
relative frequency of 47.06%. The ability of 
students to translate into the category sufficient, 
with the relative frequency of 58.83%, it’s 
meaning that students have the ability to 
translate a good enough, Ability to 
interpretation included to the low category with 
a relative frequency of 47.05%. Students have a 
poor ability to interpret fashion trends; And the 
ability to extrapolate is included in sufficient 
categories with a relative frequency of 44.12%. 
The ability of students to see what is predicted in 
the fashion trend is quite good. 
 





berbasis kreatif diperlukan dalam 
mengembangkan pasar menjadi 
lebihbesar. Para pelaku ekonomi kreatif 
perlu untuk memahami referensi pasar 
yang selalu berubah-ubah, ini 
menggambarkan perubahan pola pikir 
manusia setiap zamannya, dan inilah 
yang kita sebut dengan Trend. Kata 
“trend” menjadi sesuatu yang sangat 
penting baik bagi perancang busana, 
pelaku usaha busana, ataupun pengamat 
trend fashion, hingga konsumen. Tren 
juga seakan menjadi sesuatu yang harus 
diperhitungkan, diprediksi, bahkan bisa 
disebut sebagai “ramalan” yang terkesan 
tidakpasti. Hal tersebut disebabkan 
karena sulitnya menentukan trend yang 
mampu diikuti dan diterima oleh 
khalayak. 
       Trend fashion adalah arah atau 
kecendrungan dalam mode seperti gaya, 
potongan, warna dan sebagainya untuk 
periode tertentu, yang selalu berubah-
ubah dari waktu ke waktu (Irma 
Hardisurya, 2011:210). Dunia fashion 
secara tidak langsung akan mendorong 
para desainer muda terutama para siswa 
untuk menambah wawasannya dalam 
dunia fashion. Trend fashion yang 
sedang berkembang saat ini adalah trend 
forecasting 2016-2017  dengan tema 
Resistance. Mengambil nama 
Resistance, trend fashion tahun 2016-




yang sudah sangat kuat menyatu. Bisa 
didapatkan dari kultur budaya lokal 
maupun kekhasan daerah yang ada di 
suatu negara. Segala hal yang 
berhubungan dengan teknologi, 
percepatan informasi, hingga 
kebudayaan menjadi hal yang paling 
mewarnai tema Resistance. Secara 
umum, ada empat pembagian kategori di 
tema Trend Forecasting 2016-2017 
(Irvan A. Noeman, dkk, 2015 : 26-27) 
adalah 1) TemaBiopop, 2) Tema 
Humane, 3) Tema Colony, 4) Tema 
Refugium. Dari keempat sub tema 
tersebut dapat mewakili fenomena alam 
atau suatu kejadian yang mungkin akan 
terjadi di tahun mendatang. 
Pemahaman diartikan sebagai suatu 
kemampuan untuk menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui. 
Menurut Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia 
Senja, (2008 : 607-608) Pemahaman 
berasal dari kata paham yang 
mempunyai arti mengerti benar, 
sedangkan pemahaman merupakan 
proses perbuatan cara memahami. Dari 
pengertian tersebut jelas bahwa orang 
yang telah paham terhadap objek atau 
materi harus dapat menerapkan, 
menyebutkan contoh, meramalkan dan 
sebagainya terhadap objek yang 
dipelajari. 
Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Karya Rini Yogyakarta tidak 
diajarkan secara khusus mengenai trend 
fashion, siswa hanya mencari tahu 
sendiri trend fashion seperti apa yang 
sedang berkembang, baik itu dari 
pergaulan siswa atau media sosial yang 
sering dilihat. Sehingga pemahaman 
tentang teori dasar trend fashion tahun 
2016-2017 siswa masih kurang. 
Contohnya desain yang diciptakan siswa 
kurang mengikuti trend hanya terpaku 
pada contoh yang di berikan oleh guru 
atau mencontoh desain temannya. Oleh 
sebab itu, pemahaman siswa tentang 
trend fashion perlu diketahui, agar ide 
atauinspirasibarusiswa dapat diarahkan 
dan paham bagaimana cara menerapkan 
trend fashion dengan baik ke karya 
busana yang ingin dibuat. Dalam 
membuat suatu karya peserta didik harus 
membekali diri dengan pengetahuan dan 
keterampilan dalam menganalisa trend 
fashion. Perihal tersebut didukung 
Notoatmojo (2010:67)”, Pengetahuan 
merupakan hasil tahu setelah melakukan 
pengindraan terhadap objek tertentu”. 
Pengindraan terjadi melalui pengindraan 
manusia, yakni: indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. 
Dengan demikian peserta didik, dapat 
belajar melalui apa yang dilihat dan 
didengar untuk mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahamannya mengenai trend fashion.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
Deskriptif Kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Siswa SMK 
Karya Rini Yogyakarta. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh populasi 
dengan jumlah 34 siswa, sehingga 
penelitian ini termasuk penelitian 
populasi. Hal ini dilakukan karena 
jumlah populasi kurang dari 100, 
sehingga seluruh populasi dijadikan 
sampel. 
Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari satu variabel dan tiga 
indikator pemahaman yaitu 
menerjemahkan, menginterpretasi dan 
mengekstrapolasi. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
angket. Jenis angket yang digunakan 
adalah jenis angket tertutup, dalam 
angket tertutup.  Instrumen dalam 
penelitian ini sebanyak 23 butir soal, 
yang terdiri dari 7 soal indikator 
menerjemahkan, 7 soal indikator 





indikator mengekstrapolasi. Pemberian 
skor pada masing-masing angket 
menggunakan 4 kategori skor.  
       Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dengan cara 
menghitung mean, median, modus, dan 
standar deviasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
       Deskripsi data penelitian digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil penelitian 
tentang variabel pemahaman trend 
fashion siswa kelas XI Tata Busana. 
Deskripsi data selengkapnya dijelaskan 
pada tabel 1. 




Variabel / Indikator 















Variabel  Pemahaman 
Trend Fashion 
60 77 69,74  4,5 23 92 57,5 11,5 69 68 
Indikator  Menerjemahkan 16 27 21,65 2,49 7 28 17,5 3,5 21 21 
Menginterpretasi 17 24 19,88 1,78 7 28 17,5 3,5 20 18 
Mengekstrapolasi 24 34 28,21 2,33 9 36 22,5 4,5 28 27 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
 
       Hasil perhitungan skor dari setiap 
indikator di deskripsikan melalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor. 
Rangkuman distribusi frekuensi 
pemahaman Trend Fashion, 
selengkapnya dapat di lihat pada tabel 
2. 
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Pemahaman Trend Fashion 
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Jumlah 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada 
tabel 2 menjelaskan bahwa, frekuensi 
tertinggi adalah 9, pada kelas interval 
66 - 68 dengan frekuensi relatif 26,5 %. 
Sedangkan frekuensi terendah adalah 1, 
pada kelas interval 63 - 65 dengan 
frekuensi relatif 2,9 %. Untuk 
kategoripemahamantrend fashiondapat 







Tabel 3.KategoriPemahamanTrend Fashion 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 72 – 77 13 38,24 
2 Cukup 66 –  71 16 47,06 
3 Rendah 60 – 65 5 14,7 
Total 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
Berdasarkan analisis data pada tabel 3 
menjelaskan bahwa, pemahaman trend 
fashion termasuk dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 
47,06%.Terdapat tiga indikator 
pemahamantrend fashion yaitu 
menterjemahkan, menginterpretasi dan 
mengekstrapolasi. Hasil deskripsi data 
masing-masing indikator pemahaman 
trend fashion dijelaskan sebagai berikut:  
1. Menerjemahkan 
Distribusi frekuensi dari indikator 
menerjemahkan dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Menerjemahkan 













































Jumlah 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
Berdasarkan distribusi frekuensi 
menerjemahkan pada tabel 4 
menjelaskan bahwa, frekuensi 
tertinggi adalah 9, yaitu terdapatpada 
kelas interval 21 dengan frekuensi 
relatif 26,5 %. Sedangkan frekuensi 
terendah adalah 1, yaitu terdapat pada 
kelas 16 dan 27 dengan frekuensi 
relatif 2,9 %. Hasil kategori pada 
indikator menerjemahkan dapat 








Tabel 5.Kategori Menerjemahkan 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi 
Relatif 
(%) 
1 Tinggi 24 – 27 8 23,52 
2 Cukup 20 – 23 20 58,83 
3 Rendah 15– 19 6 17,65 
Total 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian)
Berdasarkan analisis data pada tabel 5 
menjelaskan bahwa, indikator 
menerjemahkan  termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 58,83%. 
2. Menginterpretasi 
Distribusi frekuensi dari indikator 
menginterpretasi dapat dilihat pada 
tabel 6.                                 
 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Menginterpretasi 
 

































Jumlah 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
Berdasarkan distribusi frekuensi 
menginterpretasi  pada tabel 6 
menjelaskan bahwa, frekuensi tertinggi 
adalah 7 yaitu terdapat pada kelas 
interval 18,19 dan 21 dengan frekuensi 
relatif 20,6 %. Sedangkan frekuensi 
terendah adalah 1, yaitu terdapat pada 
kelas 24 dengan frekuensi relatif 2,9 
%.Hasil kategori indikator 
menginterpretasi dapat dilihat pada 
tabel 7. 
 
Tabel 7.Kategori Menginterpretasi 




No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 22 – 24 6 17,65% 
2 Cukup 20 – 21 12 35,30% 
3 Rendah 17 – 19 16 47,05% 




Berdasarkan analisis data pada tabel 7 
menjelaskan bahwa, menginterpretasi 
termasuk dalam kategori rendah 
dengan frekuensi relatif 47,05%.  
3. Mengekstrapolasi 
Distribusi frekuensi dari indikator 
mengekstrapolasidapat dilihat pada 
tabel 8. 
 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Mengekstrapolasi 
 





































Jumlah 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada 
tabel 8 menunjukkan bahwa,frekuensi 
tertinggi adalah 8, terdapat pada kelas 
interval 27 dengan frekuensi relatif 23,5 
%. Sedangkan frekuensi terendah adalah 
1, yaitu terdapat pada kelas 24 dengan 
frekuensi relatif 2,9 %. Hasil kategori 
mengekstrapolasi dapat dilihat pada 
tabel 9. 
Tabel 9.Kategori Mengekstrapolasi 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 31 – 34 4 11,76% 
2 Cukup 28 –  30 15 44,12% 
3 Rendah 24 – 27 15 44,12% 
Total 34 100 
(Sumber: Analisis data Penelitian) 
Berdasarkan analisis data pada 
tabel 9 menjelaskan bahwa, 
mengekstrapolasi termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
44,12%.  Berdasarkan hasil analisis, 
Pemahaman Trend Fashion siswa kelas 
XI Tata Busana di SMK Karya Rini 
Yogyakarta dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 47,06%. 
Artinya siswa memiliki pemahaman 
yang cukup baik terhadap trend fashion. 
Hal ini dikarna siswa telah memiliki 
kesadaran akan pentingnya memahami 
trend fashion yang berkembang saat ini. 
Contohnya setiap siswa diberikan tugas 
belajar oleh guru di dalam atau di luar 
jam sekolah, siswa akan mencari tau 
sendiri trend fashion yang cocok untuk 
di aplikasikan ke tugas yang diberikan 
oleh guru. Berdasarkan tingkat 
pemahaman siswa tersebut dapat 




siswa mengenai trend fashion yang 
berkembang saat ini. 
       Pemahaman trend fashion didukung 
dengan tiga indikator, yaitu 
menterjemahkan, menginterpretasi, dan 
mengekstrapolasi. Ketiga indikator 
tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menerjemahkan 
       Berdasarkan analisis deskriptif, 
menerjemahkan termasuk kedalam 
kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 58,83%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
memiliki kemampuan 
menterjemahkan yang cukup baik 
dalam memahami trend fashion. Di 
dalam trend fashion siswa mampu 
mengerti sehingga dapat 
mempelajarinya dengan mudah.  
2. Menginterpretasi 
       Berdasarkan analisis deskriptif, 
menginterpretasi termasuk kedalam 
kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 47,05%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
memiliki kemampuan menafsirkan 
yang kurang baik. Siswa kurang 
mampu untuk mengenal dan 
memahami ide utama yang di 
komunikasikan.  
3. Mengekstrapolasi 
       Berdasarkan analisis deskriptif, 
mengekstrapolasi termasuk 
kedalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 44,12%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam melihat apa yang di 
ramalkan dalam trend fashion 
cukup baik. Siswa cukup baik 
dalam memahami persepsi dalam 
arti waktu, dimensi, kasus atau 
masalahnya.  
       Pada dasrnya tidak semua siswa 
mampu memahami pernyataan – 
pernyataan yang tersedia sesuai dengan 
yang diharapkan. Siswa memahami 
trend sebatas karnena trend fashion 
tersebut menarik atau sedang banyak di 
perbincangkan. Banyak mata pelajaran 
di sekolah tetapi tidak ada mata 
pelajaran khusus mengenai ternd 
fashion, sehingga banyak dari siswa 
mengetahui trend fashion dari apa yang 
sedang banyak di perbincangkan dan 
mengikuti informasi di media sosial. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman trend fashion siswa 
kelas XI Tata Busana SMK Karya 
Rini Yogyakarta dalam kategori 
Cukup. 
2. Kemampuan menerjemahkan trend 
fashion siswa kelas XI Tata Busana 
SMK Karya Rini Yogyakarta dalam 
kategori Cukup. 
3. Kemampuan menginterpretasi trend 
fashion siswa kelas XI Tata Busana 
SMK Karya Rini Yogyakarta dalam 
kategori rendah. 
4. Kemampuan mengekstrapolasi 
trend fashion siswa kelas XI Tata 
Busana SMK Karya Rini 
Yogyakarta dalam kategori Cukup. 
Saran  
       Berdasarkan hasil penelitian 
tentang pemahaman trend fashion, 
peneliti menyampaikan saran untuk 
beberapa pihak diantaranya: 
1. Bagi siswa disarankan untuk lebih 
aktif dalam menggali informasi 
mengenai trend fashion, agar siswa 
mampu menerapkan ide yang di 
dapatkan dari trend fashion ke dalam 
bentuk busana. 
2.  Bagi guru diharapkan ketika 
pelajaran yang berhubungan dengan 
teori atau praktik tata busana di 
selingi teori atau gambaran tentang 
trend fashion yang berkembang, 




dalam mencari informasi mengenai 
trend fashion. 
3. Bagi peneliti berikutnya yang 
berminat untuk melakukan penelitian 
lajutan perlu dilakukan penelitian 
lebih mendalam dengan 
memperhatikan dan mempelajari 
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